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Abstrak 

PT Candra Mulya Phaliphi adalah perusahaan yang bergerak pada bidang travel 

dan penjualan tiket. Karyawan dan perusahaan merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, karyawan memegang peranan penting dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan dan setiap perusahaan berusaha meningkatkan serta mengembangkan 

perusahaan tersebut dengan program peningkatan kinerja para karyawan. Oleh karena itu 

perusahaan harus memperhatikan kepada hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawannya. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui 

pengaruh Disiplin dan Kepemimpinan secara simultan terhadap Kinerja karyawan PT 

Candra Mulya Phaliph; 2). Untuk mengetahui pengaruh Disiplin dan Kepemimpinan 

secara parsial terhadap Kinerja karyawan PT Candra Mulya Phaliphi. 

           Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh 47% persen terhadap 

Kinerja karyawan, dalam hal ini didukung dari hasil analisis korelasinya r= 0,686. 

Kepemimpinan berpengaruh 33,4% persen terhadap Kinerja karyawan, hal ini didukung 

dari analisis korelasinya r= 0,578. Secara bersama-sama variabel disiplin dan variabel 

kepemimpinan nyata mempengaruhi sebesar 50,6% persen terhadap Kinerja karyawan. 

Hal ini didukung dari hasil analisis korelasinya r= 0,711.  

Hasil Uji F menunjukkan bahwa model adalah nyata karena diperoleh Signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti H0 ditolak atau H1diterima, sehingga dapat dikatakan 

bahwa seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Dengan 

demikian,tujuan penelitian dapat dibuktikan bahwa Disiplin dan Kepemimpinan secara 

simultan nyata mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 

Keywords : Disiplin, Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Peranan Sumber Daya Manusia 

merupakan salah satu faktor utama yang 

sangat penting dalam suatu organisasi. 

Dalam pemanfaatan sumber daya 

manusia secara efektif merupakan 

keharusan bagi suatu organisasi untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan di masa yang akan 

datang. 

Kinerja karyawan merupakan suatu 

hal yang sangat penting bagi. Pentingnya 

peningkatan kinerja karyawan disebabkan 

karena adanya kenyataan bahwa tingkat 

kinerja yang tinggi akan mendorong 

tercapainya tujuan dan kelangsungan 
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hidup perusahaan. Meningkatkan kinerja 

karyawan adalah hal yang mutlak dan 

harus dilakukan, karena hal tersebut 

merupakan faktor kunci kesuksesan 

usaha.  

Kinerja karyawan PT Candra 

Mulya Phaliphi juga dapat diukur melalui 

penyelesaian tugasnya secara efektif dan 

efsien serta melakukan peran dan 

fungsinya dan itu semua berhubungan 

linear dan berhubungan positif bagi 

keberhasilan suatu perusahaan. Faktor-

faktor yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja diantaranya adalah 

disiplin dan kepemimpinan 

Terdapat banyak faktor yang 

diduga berpengaruh terhadap tingkat 

kinerja seorang karyawan. Faktor 

pertama yang diduga dapat mempe-

ngaruhi kinerja karyawan PT Candra 

Mulya Phaliphi adalah disiplin kerja. 

Hilangnya disiplin akan berpengaruh 

terhadap efisiensi kerja dan efektivitas 

tugas pekerjaan. Dengan adanya 

kedisiplinan diharapkan pekerjaan akan 

dilakukan seefektif mungkin. Kedisip-

linan yang optimal hanya dapat tercapai 

dengan adanya kemampuan dan 

dukungan dari segenap potensi yang ada 

di dalam suatu organisasi atau perusahaan 

tersebut. Dalam hal ini disiplin dapat 

ditegakkan atas kerjasama dan kesadaran 

yang tinggi dari para karyawan atau 

sumber daya manusia yang ada di dalam 

perusahaan. 

Faktor lain yang dapat mempe-

ngaruhi kinerja adalah kepemimpinan. 

Kepemimpinan yang dimiliki oleh atasan 

diduga dapat memberikan kontribusi 

dalam peningkatan kinerja karyawan. 

Beberapa pimpinan dalam PT Candra 

Mulya Phaliphi kurang  mengenal  

karyawan bawahan mereka dengan baik 

sehingga mereka tidak mengetahui 

keinginan, kebutuhan serta kemampuan 

yang dimiliki oleh karyawan. Belum 

maksimalnya kepemimpinan yang 

dimiliki oleh beberapa staf manajemen 

pada PT Candra Mulya Phaliphi diduga 

akan berpengaruh negative terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

penelitian ini diberi judul: “Pengaruh 

disiplin dan Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan PT Candra Mulya 

Phaliphi” 

 

 

LANDASAN TEORI DAN 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2011: 67), 

menyatakan bahwa “Kinerja merupakan 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.”  

Wirawan (2014 : 5) dalam buku 

evaluasi kinerja sumber daya manusia, 

salemba empat jakarta mengemukakan 

bahwa: “Kinerja merupakan singkatan 

dari kinetik energi kerja yang padanya 

dalam bahasa inggris adalah perfor-

mannce. Kinerja adalah keluaran yang 

dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau 

indikator-indikator suatu pekerjaan atau 

suatu profesi dalam waktu tertentu” 
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Menurut Sedarmayanti (2011: 

260). mengungkapkan bahwa “Kinerja 

merupakan terjemahan dari performance 

yang berarti Hasil kerja seorang pekerja, 

sebuah proses manajemen atau suatu 

organisasi secara keseluruhan, dimana 

hasil kerja tersebut harus dapat 

ditunjukkan buktinya secara konkrit dan 

dapat diukur (dibandingkan dengan 

standar yang telah ditentukan).” 

 

2. Faktor yang mempengaruhi 

Kinerja Karyawan  

         Ada 13 faktor yang mempengaruhi 

kinerja. Adapun faktor-faktor tersebut 

Kasmir (2016:65-71) menguraikannya 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan dan Keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill 

yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Semakin 

memiliki kemampuan dan keahlian 

maka akan dapat menyelesaikakn 

pekerjaannya secara benar, sesuai 

dengan yang telah ditetapkan. 

Artinya karyawan yang memiliki 

kemampuan dan keahlian yang lebih 

baik, maka akan memberikan kinerja 

yang baik pula demikian sebaliknya. 

Dengan demikian kemampuan dan 

keahlian akan mempengaruhi kinerja 

seseorang. 

 

2. Pengetahuan 

Maksudnya adalah pengetahuan 

tentang pekerjaan. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan tentang 

pekerjaan secara baik akan 

memberikan hasil pekerjaan yang 

baik, demikian sebaliknya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan 

tentang pekerjaan akan mempenga-

ruhi kinerja. 

 

3. Rancangan Kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan 

yang akan memudahkan dalam 

mencapai tujuannya. Artinya jika 

suatu pekerjaan memiliki rancangan 

yang baik, maka akan memudahkan 

untuk menjalankan pekerjaan ter-

sebut secara teapt dan benar. 

Demikian pula sebaliknya, maka 

dapat disimpulkan bahwa rancangan 

pekerjaan akan mempengaruhi kinerja 

seseorang. 

 

4. Kepribadian 

Yaitu kepribadian seseorang atau 

karakter yang dimiliki seseorang. 

Setiap orang memiliki kepribadian 

atau karakter yang berbeda satu 

dengan yang lainnya. Seseorang yang 

memiliki kepribadian atau karakter 

yang baik akan dapat melakukan 

pekerjaan secara sungguh-sungguh 

penuh tanggung jawab sehingga hasil 

pekerjaan juga baik. 

 

5. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan dorongan 

bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaan. Jika karyawan memiliki 

dorongan yang kuat dari dalam 

dirinya atau dorongan dari luar 

dirinya (misalnya dari pihak 

perusahaan), maka karyawan akan 

terangsang atau terdorong untuk 

melakukan pekerjaan dengan bai. 

Pada akhirnya dorongan atau 
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rangsangan baik dari dalam maupun 

dari luar diri seseorang akan 

mengahasilkan kinerja yang baik. 

 

6. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan perilaku 

seorang pemimpin dalam mengatur, 

mengelola dan memerintah bawahan-

nya untuk mengerjakan suatu tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan-

nya. 

 

7. Gaya Kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seorang 

pemimpin dalam menghadapi atau 

memerintah bawahannya. 

 

8. Budaya Organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau 

norma-norma yan berlaku dan 

dimiliki oleh suatu organisasi atau 

perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan atau 

norma-norma ini mengatur hal-hal 

yang berlaku dan diterima secara 

umum serta harus dipatuhi oleh 

segenap anggota suatu perusahaan 

atau organisasi. 

 

9. Kepuasan Kerja 

      Merupakan perasaan senang atau 

gembira, atau perasaan suka 

seseorang sebelum dan setelah 

melakukan suatu pekerjaan. Jika 

karyawan merasa senang atau 

gembira atau suka untuk bekerja, 

maka hasil pekerjaan akan baik pula. 

 

10. Lingkungan Kerja 

Merupakan suasana atau kondisi 

disekitar lokasi tempat bekerja. 

Lingkungan kerja dapat berupa 

rungan, layout, sarana dan prasarana 

serta hubungan kerja dengan sesama 

rekan kerja. 

 

11. Loyalitas 

Merupakan kesetiaan karyawan 

untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan di mana tempatnya 

bejerha. Kesetiaan ini ditunjukan 

dengan terus bekerja sungguh-

sungguh sekalipun perusahaannya 

dalam kondisi kurang baik. 

 

12. Komitmen 

Merupakan kepatuhan karyawan 

untuk menjalankan kebijakan atau 

peraturan perusahaan dalam bekerja. 

Komitmen juga dapat diartikan 

kepatuhan karyawan kepada janji-

janji yang telah dibuatnya. Atau 

dengan kata lain komitmen meru-

pakan kepatuhan untuk menjalankan 

keputusan yang telah dibuat. 

 

13. Disiplin Kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk 

menjalankan aktivitas kerjanya 

secara sungguh-sungguh. Disiplin 

kerja dalam hal ini dapat berupa 

waktu, misalnya masuk kerja selalu 

tepat waktu. Kemudian disiplin 

dalam mengerjakan apa yang 

diperintahkan kepadanya sesuai 

dengan perintah yang harus 

dikerjakan. Karyawan yang disiplin 

akan mempengaruhi kinerja. 
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B.  Disiplin 

1. Pengertian Disiplin 

Pengertian disiplin menurut Alex s. 

Nitisemito (2013 : 199) diartikan sebagai: 

“Suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan 

yang sesuai dengan peraturan dari 

pemerintah baik yang tertulis maupun 

tidak”. 

Rivai (2004:44) yang menyebutkan 

bahwa : “Disiplin kerja adalah suatu alat 

yang digunakan para manajer untuk 

mengubah suatu prilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk meingkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku”. 

Menurut Singodimedjo (2002:64) 

pengertian disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan mentaati norma-norma 

peraturan yang berlaku disekitarnya, 

disiplin yang baik akan mempercepat 

tujuan perusaan sedangkan disiplin yang 

merosot akan menjadi penghalang dan 

memperlambat pencapaian tujuan 

perusahaan. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja karyawan 

       Faktor-faktor penting dalam 

pembentukan disiplin kerja menurut 

martoyo (2000:26) antara lain :  

a. Disiplin  

Kondisi mental seseorang atau para 

pegawai dalam mengambil tindakan 

didorong oleh disiplin agar mau 

belajar giat yang mengarah pada 

pencapaian kebutuhan, sehingga 

dapat melakukan tugas pekerjaannya 

dengan baik apabila mereka 

mempunyai disiplin yang tinggi 

dalam melaksanakan tugas peker-

jaannya yang pada akhirnya para 

pegawai dapat mencapai tingkat 

disiplin yang tinggi.  

 

b. Pendidikan dan latihan  

Pendidikan dan latihan membantu 

pegawai dalam memahami suatu 

pengetahuan praktis guna mening-

katkan keterampilan, kecakapan, dan 

sikap yang diperlukan oleh organisasi 

dalam usaha mencapai tujuan.  

 

c. Kepemimpinan  

Seorang pemimpin dalam berak-

tivitas harus mampu mempengaruhi 

perilaku bawahanya agar dapat 

melaksanakan dan menyelesaikan 

tugas pekerjaannya. Keberhasilan 

pegawai dalam menyelesaikan 

tugasnya dapat dicapai dengan rasa 

disiplin dalam melaksanakan tugasnya 

dan menjadi tugas bagi seorang 

pemimpin untuk dapat mengge-

rakkan, membimbing dan medisiplin 

semangat karyawan agar tujuan 

organisasi tercapai.  

 

d. Kesejahteraan  

Kesejahteraan pegawai adalah balas 

jasa pelengkap (material dan non 

material) yang diberikan berdasarkan 

kebijakan bertujuan untuk memper-

tahankan dan memperbaiki kondisi 

fisik dan mental pegawai agar 

produktivtas kerjanya meningkat. 
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e. Penegakan disiplin melalui hukum  

Dalam hal ini disiplin menghendaki 

sanksi yaitu kepastian dan harusan. 

Kepastian dan keharusan disini 

dimaksudkan bahwa barang siapa 

yang melanggar dan mengabaikan 

peraturan yang telah ditetapkan akan 

menerima tindakan.  

 

C.   Kepemimpinan 

1.    Pengertian Kepemimpinan 

       Alex S. Nitisemito (2001:70), 

menyebutkan secara ringkas pengertian 

kepemimpinan, yaitu “kemampuan sese-

orang untuk mempengaruhi, mengge-

rakkan, serta mengarahkan anak buahnya 

ke arah tujuan tertentu” 

       Weihrich dan Koontz (1993:490) 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan 

adalah suatu seni atau proses 

mempengaruhi orang-orang sehingga 

mereka secara sukarela dan antusias mau 

mencapai tujuan-tujuan kelompok. 

 

2.  Peranan dan Fungsi Kepemimpinan 

Sondang P. Siagian (1991:46), 

bahwa jika diterima pendapat yang 

mengatakan bahwa peranan pimpinan 

dalam suatu organisasi sangat sentral 

dalam usaha pencapaian tujuan dan 

berbagai sasaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya, berarti diterima pula asumsi 

dasar yang mengatakan bahwa efektivitas 

kepemimpinan dari para pimpinan yang 

bersangkutan merupakan suatu hal yang 

sangat didambakan oleh semua pihak 

yang berkepentingan dalam keberhasilan 

organisasi tersebut. 

Harus diakui bahwa belum terdapat 

kesepahaman bulat tentang kriteria 

efektivitas kepemimpinan seseorang. 

Akan tetapi nampaknya telah diakui 

secara luas bahwa kemampuan 

mengambil keputusan merupakan salah 

satu kriteria utamanya. Bahkan kemam-

puan mengambil keputusan dewasa ini 

pada umumnya diterima sebagai inti 

kepemimpinan. Memang penelitian 

penelitian dari banyak ilmuwan dan 

pengalaman dari banyak praktisi 

menunjukkan bahwa efektiivtas kepe-

mimpinan seseorang pada akhirnya 

dinilai dengan menggunakan kemampuan 

mengambil keputusan. 

Sondang P. Siagian (1991:47) 

menambahkan, bahwa pendekatan yang 

lumrah digunakan dalam menilai 

kemampuan seorang pemimpinan di 

dalam mengambil keputusan yang efektif 

ialah pendekatan yang mengambil lima 

persyaratan, yaitu: 

a. Kualitatif, dalam arti mutu keputusan 

yang diambil. 

b. Ketepatan model pengambilan 

keputusan yang dipilih sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang dihadapi. 

c. Ketepatan teknik pengambilan 

keputusan yang digunakan sesuai 

dengan sifat permasalahan yang ingin 

dipecahkan atau sasaran yang hendak 

dicapai. 

d. Penerimaan para pelaksana kepu-

tusan tersebut sedemikian rupa 

sehingga keputusan yang diambil 

terlaksana menurut jiwa dan 

semangat keputusan tersebut tanpa 

diwarnai oleh persepsi dan 

interpretasi yang subyektif dari para 

pelaksana. 
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e. Terbukti mendekatkan organisasi 

kepada tujuan yang telah ditetapkan 

untuk dicapai. 

 

 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan data  

 Nazir (1999;145) mendefinisikan 

pengumpulan data sebagai prosedur yang 

sistematik dan standar untuk memperoleh 

data yang diperlukan. Metode  pengum-

pulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Studi pustaka, yaitu metode 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan membaca buku-buku, literatur, 

jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan 

dengan penelitian ini dan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

2. Kuseioner, yaitu metode 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada responden dengan 

panduan kuesioner. Kuesioner dalam 

penelitian ini menggunakan 

pertanyaan tertutup yang diberikan 

kepada karyawan PT Candra Mulya 

Phaliphi yang telah ditetapkan sebagai 

sampel dalam penelitian ini. 

3. Observasi dan wawancara, yaitu 

teknik pengumpulan data dengan 

pencarian data informasi perusahaan 

yang didapat dari bagian terkait untuk 

mendapatkan data yang relevan 

dengan penelitian ini. 

 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah objek atau subjek 

yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

berkaitan dengan masalah penelitian 

(Riduwan 2003;8). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT Candra Mulya Phaliphi, dimana 

jumlah karyawannya sebanyak 32 Orang. 

Dalam menetapkan jumlah sampel 

menurut Sugiono (2010) sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Pada penelitian ini pengambilan sampel  

adalah  sejumlah populasi dari karyawan 

PT Candra Mulya Phaliphi yaitu 32 

orang. Pengambilan sampel ini disebut 

sampel jenuh, menurut Sugiono 

(2010:40) Sampling jenuh adalah Teknik 

sampling bila semua anggota populasi. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional 

Adapun variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas 

dan varibael terikat. 

1. Variabel bebas(independent variable).  

Variabel bebas yaitu merupakan 

variabel yang dapat diukur, 

dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti 

untuk menentukan hubungannya 

dengan suatu gejala yang diobservasi. 

Didalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah : Disiplin (X1) 

dan Kepemimpinan (X2). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent 

Variabel) 

Variabel terikat yang diasumsikan 

terpengaruh variabel lain. Dalam 

penelitian ini variabel dependennya 

adalah yang diberi simbol Y yaitu 

kinerja karyawan. 
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D. Teknik Analisis Data 

Pembahasan hasil penelitian 

dilakukan dengan cara meninjau hasil 

penelitian secara kritis dengan teori yang 

relevan dan informasi yang diperoleh dari 

penelitian. Teknik analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Korelasi 

2. Koefisien determinasi  

3. Regresi berganda dan uji t 

4. Uji f 

 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

1. Korelasi 

Berdasarkan hasil output, dari dua 

variabel bebas yang berkorelasi dengan 

kinerja karyawan, hanya disiplin yang 

memiliki korelasi positif dan kuat dengan 

kinerja karyawan sedangkan kepemim-

pinan memiliki korelasi positif sedang 

dengan Kinerja Karyawan.  

Tabel  Hasil Uji Analisis Korelasi 

No 
Nama  

Variabel 

Pearson 

Correlation 
Keterangan 

1 Disiplin ,686 Kuat 

2 Kepemimpinan ,578 Sedang 

 

b.   Koefisien Determinasi 

 Hasil uji koefisien determinasi 

diperoleh gambaran besarnya pengaruh 

variabel disiplin dan kepemimpinan 

secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan adalah sebesar 0.489. Nilai ini 

menunjukkan bahwa variasi total 

pengaruh seluruh variabel bebas terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 48,9% 

persen. Ini berarti terdapat pengaruh 

variabel lain diluar penelitian sebesar 

51,1% persenseperti kemampuan dan 

keahlian, dan lain-lain yang tidak 

diajukan dalam penelitian ini. 

 

                                

 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summary
b
 

Model 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Dimension 

01 

,711a ,506 ,489 ,33103 

a. Predictors: (Constant),  Kepemimpinan, Disiplin 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

c.   Regresi dan uji t 

          Analisis regresi linier berganda 

bertujuan untuk memprediksikan nilai 

dari variable kinerja karyawan  apabila 

variable diklat dan variable disiplin  

mengalami kenaikan atau penurunan 

serta  untuk mengetahui arah hubungan  

antara variable bebas dengan  variable 

terikat apakah masing-masing variable  

berhubungan positif atau negatif. 
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Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model R R2 

Koefisien Regresi 

t-hitung Sig. 

Nilai 

Koefisien Std. Error 

1 (Constant)     ,763 ,349 2,188 ,033 

disiplin 0,686 0,470 ,461 ,101 4,600 ,000 

Kepemimpinan 0,578 0,334 ,323 ,112 2,095 ,040 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan table di atas, persamaan 

regresi bergandanya adalah sebagai 

berikut. 

eXXY  21 323,0461,0763,0ˆ
 

Hasil Regresi dan Uji-t untuk setiap 

variabel bebas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Bahwa disiplin berpengaruh 47% 

persen terhadap Kinerja karyawan, 

dalam hal ini didukung dari hasil 

analisis korelasinya r = 0,686. 

Kepemimpinan berpengaruh 33,4% 

persen terhadap Kinerja karyawan, hal 

ini didukung dari analisis korelasinya 

r= 0,578. Secara bersama-sama 

variabel disiplin dan variabel 

kepemimpinan nyata mempengaruhi 

sebesar 50,6% persen terhadap Kinerja 

karyawan. Hal ini didukung dari hasil 

analisis korelasinya r= 0,711. 

2. Nilai signifikasi pada Disiplin adalah 

sebesar 0,000 yang berarti dengan 

tingkat keyakinan 99 persen (0,000 < 

0,001) Disiplin secara parsial nyata 

mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

Besarnya pengaruh Disiplin terhadap 

Kinerja Karyawan ditunjukkan oleh 

nilai koefisien regresi sebesar 0,461. 

Ini berarti jika Disiplinnaik satu satuan 

maka Kinerja Karyawanakan 

meningkat sebesar 0,461satuan, 

dengan syarat Kepemimpinan adalah 

konstan (Ceteris Paribus).  

3. Nilai signifikasi pada Kepemimpinan 

adalah sebesar 0,040 yang berarti 

dengan tingkat keyakinan 95 persen 

(0,040 < 0,05) Kepemimpinan secara 

parsial nyata mempengaruhi Kinerja 

Karyawan. Besarnya pengaruh 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan ditunjukkan oleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,323. Ini 

berarti jika Kepemimpinan naik satu 

satuan maka Kinerja Karyawan akan 

meningkat sebesar 0,323 satuan, 

dengan syarat Disiplin adalah konstan 

(Ceteris Paribus). 

 

d. Uji f 

Untuk menguji keberartian model 

digunakan Uji F seperti tercantum pada 

tabel di bawah ini menunjukkan bahwa 

model adalah nyata karena diperoleh 

Signifikansi sebesar 0,000 (< 0,10). Ini 

berarti H0 ditolak atau H1diterima, 
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sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh 

variabel bebas mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat. 

 

 

 

Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6,836 2 3,418 31,192 ,000
a
 

Residual 6,684 61 ,110   

Total 13,520 63    

a. Predictors: (Constant),  Kepemimpinan, Disiplin 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Dengan demikian, tujuan penelitian dapat 

dibuktikan bahwa Disiplin dan 

Kepemimpinan secara simultan nyata 

mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

pembahasan, kesimpulan dalam pene-

litian ini adalah sebagai berikut 

1. Secara simultan kepemimpinan dan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, besaran pengaruh 

kedua variabel bebas ditunjukkan 

dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,696. Nilai ini menunjukkan 

pengaruh secara simultan gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan  sebesar 69,6 persen. 

Sisanya sebesar 30,4 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model yang diteliti seperti 

lingkungan kerja dan kompetensi. 

 

2. Hasil Uji F menunjukkan bahwa 

model adalah nyata karena diperoleh 

Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini 

berarti H0 ditolak atau H1diterima, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

seluruh variabel bebas mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat. 

Dengan demikian,tujuan penelitian 

dapat dibuktikan bahwa Disiplin dan 

Kepemimpinan secara simultan nyata 

mempengaruhi Kinerja Karyawan 
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